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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) apakah model kuliah

. Cooperafive Learning dapat merangsang interaksi positif antarmahasiswa ketika
- mengikuti kuliah; (2) apakéh interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah
. Cooperative Learning dapat menangani mahasiswa secara individual; (3) apakah
nteraksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative Learming dapat
. memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah secara menyeluruh dan
. mendalam: dan (4) apakah model kuliah Cooperative Learning dapat meminimalkan
~ keselangan prestasi hasil belajar antarmahasiswa.

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian Tindakan Kelas yakni kegiatan
' m yang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya digarap secara sistematik dan

Wk sehingga validitas dan reliabilitasnya mencapai tingkatan riset. Langkah

jan dilakukan sebagai berikut : (1) Kuliah teori minggu ke 1- 4 dilaksanakan di
; m\ kelas: (2) Mid semester menjelang praktikum dilaksanakan minggu ke 5; (3)
. Mengkiasifikasikan nilai hasil mid semester untuk keperluan pengelompokkan
' Wkan Peraturan Akademik UNY Tahun 2000; (4) Pengelompokkan anggota
gkum, dengan jumiah anggota 4 s.d. 5 orang per kelompok. Pengelompokkan
o man berdasarkan nilai hasil praktikum. Pada setiap kelompok terdiri dari
mahasiswa yang memperoleh nilai mid tertinggi sampai terendah, seluruh kelas dibagi
‘secara merata; (5) Memberikan pengarahan maksud dari pembagian anggota kelompok,
* agar mahasiswa yang memperoleh nilai mid sangat tinggi dapat memberikan bimbingan
.~ @an bantuan (tutorial) kepada teman sekelompoknya sebatas kewenangannya,
. sekaligus sebagai ketua kelompok; (6) Praktikum dilaksanakan minggu ke 6 — 15
- @engan menyelesaikan 10 job praktikum; (7) Ujian akhir dilaksanakan mengikuti jadwal
wiian dari jurusan; (8) Menganalisis nilai hasil ujian akhir, dan (9) Menyusun laporan.

Hasil penelitian diklasifikasikan ke dalam dua hal yakni : Pertama, hasil
penelitian yang terkait dengan interaksi positif antarmahasiswa (a) Model kuliah
Cooperative Learning dapat merangsang interaksi positif antarmahasiswa, sehingga
mahasiswa antusias untuk mengikuti kuliah; (b) Interaksi positif antarmahasiswa dengan
model kuliah Cooperative Learning dapat menangani mahasiswa secara individual; dan
(c) Interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative Learning dapat
memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah secara menyeluruh dan
mendalam. Kedua, hasil penelitian yang terkait dengan prestasi hasil belajar
menunjukkan bahwa model kuliah Cooperative Learning secara statistik ternyata tidak
dapat meningkat<an prestasi hasil belajar.



KATA PENGANTAR

Kuliah yang hanya terpusat pada dosen dengan model ceramah diduga

menyebabkan mahasiswa merasa jenuh dan bisa menyebabkan rasa malas untuk
mengikuti kuliah. Banyak studi menunjukkan bahwa pendekatan kuliah dengan
Cooperative Learning dapat merangsang interaksi posiiif antarmahasiswa, sehingga
mahasiswa antusias untuk mengikuti kuliah. Qleh karena itu melalui penelitian ini akan
dikaji apskah Cooperative Learning dapat merangsang interaksi positif antarmahasiswa
dalam mi‘ngikuti kuliah Praktikum Bahan Teknik pada Prodi D3 Teknik Mesin FT UNY.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era global dengan ciri kompetisi, lembaga pendidikan ikut menentukan
kemampuan bersaing. Persaingan yang terjadi adalah pada kemampuan sumber
daya manusia yang merupakan produk dari lembaga pendididikan. Menurut Raka
(1999), pendidikan merupakan kunci ytama dalam upaya peningkatan SDM.
Semakin tinggi kualitas pendidikan di suatu negara, semakin tinggi pula kualitas
SDM negara tersebut. Hal ini juga didukung adanya kenyataan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan, akibatnya Indonesia hanya
mampu “mengekspor” tenaga kerja sebagai pembantu rumah tangga dan
"mengimpor” tenaga ahli. Oleh karena itu pemerintah harus benar-benar berusaha
secara sinergi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Ditinjau dari disiplin kerja dibandingkan dengan negara lain kualitas tenaga
kerja Indonesia masih memprihatinkan. Penelitian Levine dan Bartlett (1984) yang
membandingkan ketepatan jam di enam negara menemukan bahwa urut-urutan
ketepatan jam itu adalah: Jepang, Amerika, Taiwan, Inggris, Italia, dan Indonesia.

Sementara itu, Suyanto (KR, 5 Juni 2000) menyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia Indonesia kalah bersaing dengan sumber daya manusia dari
negara tetangga. Dari 174 negara yang diteliti, Indonesia menduduki urutan ke
102, sedangkan Sihgapura urutana ke 34, Brunei 36, Thailand 52, dan Malaysia
urutan ke 53. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas tenaga kerja
di Indonesia, salah satu di antaranya adalah tingkat pendidikan. Menurut
Depdikbud (1999) dari sekitar 28.805.421 tenaga kerja, 42,31 % di antaranya
berpendidikan SD ke bawah.

B. Identifikasi Masalah
Permasalahan mendasar terkait sistem kuliah di Perguruan Tinggi dapat
didentifikasikan sbb:

1. Hanya sebagian mahasiswa yang dapat menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang diajarkan secara memuaskan, sementara mahasiswa yang
lainnya lulus dengan kemampuan yang sangat minimal.



Kuliah yang terpusat pada dosen dengan model ceramah menyebabkan
mahasiswa merasa jenuh dan bisa menyebabkan rasa malas untuk mengikuti
kuliah. '

Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa sangat sedikit dan sangat
kurang memadai sehingga mahasiswa tidak bisa membetulkan kesalahan
belajar mereka karena memang tidak tahu kalau mereka salah.- Sering nilai
hanya diberikan pada bagian akhir saja dan itu dipakai sebagai indikator
seberapa jauh mahasiswa menguasai apa yang diajarkan oleh dosen.
Mahasiswa yang kompetensinya sangat minimum namun menjadii“anak baik”
yang tidak pernah membuat ulah maka dia akan mendapat nilai yang cukup,
sehingga penilaian tidak bisa mencerminkan kemampuan dari mahasiswa yang
bersangkutan. § '

Karena yang tercantum hanya daftar mata kuliah dan nilai yang dicapai oleh

mahasiswa maka akan kesulitan untuk menentukan kemampuan yang bisa

10.

it

ditunjukkan atau pekerjaan yang dapat dilakukan oleh lulusan.

Banyak kuliah yang hanya menekankan pada pemahaman dan hafalan fakta
dan istilah namun kurang menekankan pada bagaimana melakukan pekerjaan
sehingga terlalu teoritis dan tidak bisa melakukan pekerjaan praktek.

Proses kuliah tidak bisa memenuhi mahasiswa secara individual karena
penanganannya selalu model klasikal dimana pertimbangan kebutuhan
mahasiswa selalu dipikirkan secara umum saja.

Karena pelaksanaan program secara klasikal maka mahasiswa tidak bisa
mengulang sebagian dari materi yang dirasakan oleh maheasiswa belum
dikuasai secara -menyeluruh. Semua mahasiswa dianggap mempunyai
kecepatan yang sama dalam belajar sehingga pelayanan kepada seluruh
mahasiswa juga sama. Akibat dari kenyataan tersebut maka mahasiswa tidak
menguasai materi kuliah secara menyeluruh dan mendalam.

Mahasiswa yang sudah memiliki kompetensi yang akan diajarkan di dalam
kelas tidak dihargai sama sekali sehingga walaupun telah menguasai
kompetensi tersebut, mereka harus mengikuti kuliah sesuai dengan teman-
teman yang lain dalam kelas tersebut.

Interaksi positif antarmahasiswa selama proses perkuiichan kurang optimal,
sehingga masing-masing mahasiswa hanya memikirkan kebutuhannya sendiri-
sendiri.

Adanya kesenjangan prestasi hasil belajar antarmahasiswa yang masih cukup
mencolok.



C. Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini hanya
dibatasi pada : '

1.

Kuliah yang terpusat pada dosen dengan model ceramah menyebabkan
mahasiswa merasa jenuh dan bisa menyebabkan rasa malas untuk mengikuti
kuliah.

Proses kuliah tidak bisa memenuhi mahasiswa secara individual karena
penanganannya selalu model klasikal dimana pertimbangan kebutuhgn
mahasiswa selalu dipikirkan secara umum saja.

Karena pelaksanaan program secara klasikal maka mahasiswa tidak bisa
mengulang sebagian dari materi yang dirasakan oleh mahasiswa belum
dikuasai secara menyeluruh. Semua mahasiswa dianggap mempunyai
kecepatan yang sama dalam belajar sehingga pelayanan kepada seluruh
mahasisWa juga sama. Akibat dari kenyataan tersebut maka mahasiswa tidak
menguasai materi kuliah secara menyeluruh dan mendalam.

Adanya kesenjangan prestasi hasil belajar antarmahasiswa yang masih cukup
mencolok.

D. Perumusan Masalah

Untuk memberikan arahan agar penelitian ini mencapai sasaran yang ingin dicapai,

maka masalahnya periu dirumuskan sbb :

118

Apakah model kuliah Cooperative Leaming dapat merangsang interaksi positif
antarmahasiswa, sehingga mahasiswa antusias untuk mengikuti kuliah ?
Apakah interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative
Learning dapat menangani mahasiswa secara individual ?

Apakah interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative
Lea'ming dapat memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah
secara menyeiuruh dan mendatam ?

Apakah model kuliah Cooperative Learning dapat meminimz2lkan kesejangan
prestasi hasil belajar antarmahasiswa ?



E. Tujuan Penelitian

"?: dasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
‘mengetahui : ‘ ,

1. Apakah model kuliah Cooperative Learing dapat merangsang interaksi positif '
' antarmahasiswa, ketiké mengikuti kuliah. :
2. Apakah interaksi positif antarmahasiswa dehgan modei kuliah Cooperative
Learning dapat menangani mahasiswa secara individual.
3. Apakah interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative
Learning dapat memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah
secara menyeluruh dan mendatam. ‘
4. Apakah model kuliah Cooperative Leaming dapat meminimalkan kesejangan
prestasi hasil belajar antarmahasiswa.



BAB i
KAJIAN PUSTAKA

A. Perubahan Paradigma Pendidikan Kejuruan

Di dalam dunia yang berubah sangat cepat karena pengaruh perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi, seseorang perlu memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru. Dengan kata lain
seseorang harus memahami bagaimana mereka belajar (learning how to iearn),
melakukan proses belajar dirinya secara terus menerus sepanjang hayat untuk
bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Selain itu, agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan situasi baru
yang mungkin sangat berbeda dengan situasi dan kebiasaan yang telah lama
dilakukan maka seseorang harus mampu mencuci otaknya sendiri dari kebiasaan
yang lama diganti dengan konsep dan paradigma kehidupan yang baru (learning
fiow to unfeamn).

Kurikulum Berbasis Luas

Lulusan perguruan tinggi masih banyak disoroti karena tidak Iluwes
menyesuaikan diri terhadap perubahan di tempat kerja, hanya memiliki
keterampilan tunggal/spesifik yang cepat usang, tidak mudah dilatih ulang,
mobilitas karir lamban, ﬁdak mampu mengembangkan dirinya, dan kritikan-kritikan
lainnya. g

Di satu sisi dunia kerja yang syarat perubahan seperti saat ini menuntut
lulusan perguruan tinggi yang memiliki daya suai tinggi (adaptif dan antisipatif),
terbuka terhadap perubahan, mampu belajar bagaimana cara belajar sehingga
mampu belajar seumur hidup, hidup nyaman dengan perubahan daripada hidup
nyaman dengan kemapanan, memiliki kapasitas menghadapi hal-hal baru secara
tepat, memiliki “multi-skilling”, mudah dilatih ulang, memiliki dasar-dasar
kemampuan yang luas, kuat dan mendasar sehingga mampu berkembang dan
bersaing dalam era yang penuh kompetisi.

Konsep ini menjelaskan bahwa antara kedua pendekatan (competency
based dan broad based) berdiri pada asas filsafat yang bcrbeda. Pendidikan

berdasarkan kompetensi pada dasarnya mempunyai asas realisme. Pendidikan



' memang mau tidak mau harus menggunakan pendekatan kompetensi

na kualitas unjuk kerja bisa distandarisasikan menurut kualifikasi dunia kerja.
Kelebihan dari pendekatan berdasarkan kompetensi adalah bahwa
mahasiswa setelah tamat akan memiliki kompetensi untuk bekerja pada bidang
 pekerjaan tertentu sesuasi dengan program keahliannya. Namun dengan adanya

. perkembangan teknologi akan membawa dampak pada pergeseran dan
perkembangan dunia kerja yang pada gilirannya juga akan terjadi pergeseran
standar kompetensi kerja.

Apabila lulusan perguruan tinggi sebagai tenaga kerja tidak dapat
mengembangkan dirinya untuk menyelesaikan tuntutan pergeseran atau
perkembangan kompetensi yang dibutuhkan pada pekerjaa'nnya, maka
kemungkinan ia akan kehilangan jabatannya. Hal ini merupakan salah satu
kelemahan apabila pendidikan hanya menggunakan kompetensi sebagai satu-
satunya pendekatan. Dalam pendekatan ini mahasiswa belajar pengetahuan yang
atomistik, karena pada hakekatnya semakin tinggi kadar spesialis keahlian
seseorang, maka akan semakin sempit dan dalam wawasan keahliannya dan
terpenggal dari konstelasi keilmuan dalam spektrum bidang keahlian.

Di sisi lain, mahasiswa tidak cukup hanya dibekali dengan kompetensi untuk
bekerja (education for earning a living), tetapi juga periu dibekali dengan
kemampuan untuk hidup (education for a life} yang di dalamnya termasuk
kemampuan untuk mempertahankén jabatan dalam pekerjaan (job keeping).
Dengan kata lain mahasiswa perlu dibekali kemampuan beradaptasi dalam dunia
teknologi yang berkembang pesat. Seperti diuraikan sebelumnya, para ahli
menyatakan bahwa asumsi-asumsi filosofi realisme, yang hanya menekankan
kepada latihan (training) untuk pekerjaan yang spesifik, dianggap tidak sesuai lagi
dengan kondisi sekarang, meskipun paradigma ini dahulu sesuai dengan kondisi
revolusi industri, dan sangat berjasa dalam memajukan masyarakat industri.

Kurikulum yang konggruen dengan filosofi pragmatik cenderung lebih
menaruh perhatian pada proses pendidikan, bukan hanya sekedar latihan tetapi
juga pemaknaan terhadap pengelaman belajarnya, dan dirancang dengan
pendekatan yang beorientasi pada kegiatan yang terintegrasi. Sehingga
diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar nantinya
mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru dengan melakukan proses kuliah
dirinya secara terus menerus sepanjang hayat untuk bisa menyesuaikan diri

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
5



Peristiwa kehilangan pekerjaan pada kenyataannya lebih banyak disebabkan
oleh sikap dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah
karena kemajuan IPTEKS. Mereka membutuhkan kemampuan berpikir analitis,
rasional, kemampuan pemecahan masalah, memiliki sikap disiplin, ulet, cepat'
menangkap peluang untuk. mendukung karir dalam jabatannya dan sikap-sikap lain
yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.

Pemberdayaan diri (self-empowerment) adalah proses dimana seseorang
harus semakin bertanggung jawab kepada dirinya dan kehidupannya sendiri
(Hopson dan Scally, 1981). Orang yang sudah self~empowered (berdaya diri) akan
mampu mengidentifikasi alternatif-alternatif pemecahan permasalahan dan memilih
satu alternatif yang tepat berdasarkan nilai, prioritas, dan komitmen tertentu
dengan sendirinya. Selanjutnya Duke dan Canady (1991), juga menyatakan bahwa
kemampuan seseorang dapat dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip self-
empowerment (pemberdayaan diri) ini dan mengenali faktor-faktor penyebab

terjadinya depower (tidak berdaya diri) pada seseorang.

B. Coperative Learning
1. Pengertian

Cooperative learning (Barbara Luebbe:1992) is a successful teaching
strategy in which small teams, each with students of different levels of ability, use a
variety of learning activities to improve their understanding of a subject. Each
member of a team is responsible not only for learning what is taught but also for
 helping teammates learn, thus creating an atmosphere of achievement.
B(http:/www.cde.ca.gov/iasalcoopirng? _htmi)

Mengacu pengertian di atas, Coperative Leaming merupakan strategi
pembelajaran untuk mencapai sukses bersama dalam suatu kelompok kecil, yang
beranggotakan para siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Aktivitas
‘pembelajaran Coperative Leamning dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman
ferhadap materi pelajaran. Tiap anggota kelompok merespon bukan saja materi
; elajaran yang diajarkan, tetapi juga membantu belajar anggota tim lainnya, agar
‘berkreasi dalam suasana kondusif.

2. Elemen kunci dalam Coperative Learning.

Coperative Learning memiliki beberapa bentuk dan definisi, namun
sebenarnya Coperative Learning tidaklah rumit. Prinsipnya anggota tim heterogen,
;.—. sanya terdiri 4-5 anggota, bekerja sama dalam kelompok di mana tiap individu

sertanggungjawab terhadap hasil kerja bersama, dengan kata lain anggota
. :



ok memiliki saling ketergantungan dalam konteks positif (positively
tively interdependence adaléh kata kunci untuk mencapai kesuksesan
a dalam kelompok. Karena dinamika selama berinteraksi dapat membantu '
intuk belajar saling memberi dan menerima. Agar Kerja sama sukses, setiap
harus membentuk teambuilding yang memiliki pembagian tugas yang
> pengembangan kecakapan sosial, agar kerja tim menjadi efekdif.
2 juga dapat mengajak anggota kelompok berdiskusi tentang kecakapan
personal untuk mencapai efektifitas kerja mereka.

srdependence

Esensi dari kerja sama kelompok adalah mengembangkan dan menjaga
e inferdependence antar anggota kelompok. Rasa saling ketergantungan
i membantu siswa menghilangkan perbedaan lintas gender, ras, budaya,
sa_dan perbedan-perbedaan lain di antara mereka. Perbedaan-perbedaan itu
nya sering menjadi sumber prasangka dan gesekan antar personal.

- Ketika siswa bekerja sama dalam tim dengan prinsip "all work for one" and
j orks for all," anggota tim menerima emosi dan dukungan akademik yang
3t membantu mereka mengatasi beberapa hambatan belajar di sekolah. Siswa
2t berhubungan satu sama lainnya yang akan membantu mereka dan saling
engkapi tugas mereka. Dengan demikian siswa menjadi lebih memahami
=l pelajaran dengan suasana yang kondusif.

Karena lingkungan lebih kondusif, di mana siswa yang lebih pandai memiliki
n utama dalam aktivitas mereka, sedangkan siswa yang berkemampuan biasa
eran menerima pengetahuan dan keterampilan yang diajarkannya. Kerja
npok, didukung dengan positive interdependence antara anggota, membantu
=ka belajar nilai-nilai kecakapan personal yang dapat mendukung kecakapan
al dan vokasional mereka.

- Untuk membangun suasana yang kondusif, sekolah dapat menggunakan
fegi yang disusun bersama antara siswa dengan guru dengan melaksanakan
hal berikut : |

Membangun dan menggunakan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama.
ajukan hubungan positif antar anggota kelompok.

erapkan latihan berpasangan.

iptakan lingkungan akademik yang bermakna, dan

srapkan manajemen Kerja sama.
8



4. Kelompok Heterogen

Guru dapat mengelompokkan 3,4 atau 5 anggota kelompok yang terdiri dari
campuran siswa yang heterogen dalam hal kemampuan akademik, latar belakang
etnik, ras, dan gender. Siswa tidak diperbolehkan membentuk sendiri kelompoknya
bersadarkan teman rnasing-masing, karena jika itu yang terjadi siswa cenderung
membuat kompromi. ;

Setelah kelompok yang heterogen itu terbentuk, biasanya mereka lebih
toleran terfiadap perbedaan pendapat, lebih mempertimbangkan pemikiran dan
perasaan secara mendalam, dan saling mendukung pada posisi mereka masing-

masing.



BAB lll
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Cooperative Learning adalah model kuliah dengan prinsip belajar untuk
sukses bersama. Cooperative Learniﬁg biasa juga disebut tutorial teman sebaya,
dalam konteks kuliah di Perguruan Tinggi, sistem kuliah dilakukan dengan
melibatkan mahasiswa untuk saling membantu belajar mahasiswa lainnya. Sistem
kuliah pada penelitian ini menggunakan organisasi kelas kelompok, dengan belajar
kelompok di dalam laboratorium.

Pendekatan penelitian menggunakan Penelitan Tindakan Kelas yakni
kegiatan kuliah yang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya digarap secara
sistematik dan sistemik sehingga validitas dan reliabilitasnya mencapai tingkatan
riset. Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian ilmiah yang mencari
kebenaran tindakan nyata upaya perbaikan suatu keadaan dengan menunjukkan
secara langsung sebab akibat antara tindakan dan hasil yang hendak dicapai.

Pendekatan penelitian dengan Penelitian Tindakan Kelas dengan cara
meningkatkan kinerja komunitas melalui tahap pemahaman komunitas yang lebih
luas dan lebih daiam serta lebih tajam terhadap sistem kerja yang ada kemudian
melakukan modifikasi sistemik terhadap sistem kerja tersebut sehingga
karakteristik kerjanya mengarah pada meningkatnya efektivitas dan efesiensi kerja
komunitas yang bersangkuta sendiri.

B. Langkah Penelitian

Langkah penelitian dilakukan sbb :

1. Kuliah teori minggu ke 1- 4 dilaksanakan di ruang kelas.

2. Mid semester menjelang praktikum dilaksanakan minggu ke 5.

3. Mengklasifikasikan nilai hasil mid semester untuk keperluan pengelompokkan. '

Baik Sekali . 80-100
Baik :66-79
Cukup : 56 - 65
Kurang .40 - 55
Gagal :0 -39

(Peraturan Akademik UNY Tahun 2000)

4. Pengelompokkan anggota praktikum, dengan jumlah anggota 4 s.d. 5 orang
per kelompok. Pengelompokkan dilakukan berdasarkan nilai hasil praktikum.
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Pada setiap kelompok terdiri dari mahasiswa yang memperoleh nilai mid
tertinggi sampai terendah, seluruh kelas dibagi secara merata. Pelaksanaan
praktikum dibuat dua gelombang, masing-masing gelombang terdiri dari separo
anggota kelas.

Tabel 1. Pengelompokkan Mahasiswa Berdasarkan Nilai Mid Semester

No Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
1 | Baik Sekali Baik Sekali Bélaik Sekali Baik Sekali

2 | Baik Baik Baik Baik

3 | Cukup Cukup Cukup Cukup

4 | Kurang Kurang Kurang Kurang

5 | Gagal Gagal Gagal Gagal

Memberikan pengarahan maksud dari pembagian anggota kelompok seperti
itu, yakni agar mahasiswa yang memperoleh nilai mid sangat tinggi dapat
memberikan bimbingan dan bantuan (tutorial) kepada teman sekelompoknya
sebatas kewenangannya, sekaligus sebagai ketua kelompok.

Praktikum dilaksanakan minggu ke 6 — 15 dengan menyelesaikan 10 job
praktikum.

Ujian akhir dilaksanakan mengikuti jadwal ujian dari jurusan.

Menganalisis nilai hasil ujian akhir.

Menyusun laporan.

. Pengambilan Data

Data yang diambil berupa proses kuliah dan prestasi belajar mahasiswa. Data
proses kuliah diambil dengan cara mengamati kegiatan selama mahasiswa
melaksanakan praktikum. Dosen pengajar sekaligus peneliti melakukan
reconnaissance, yaknf aktivitas melihat, mendengar, memperhatikan, dan
mencatat peristiwa yang berlangsuilg. Kemudian menyeleksi peristiwa mana
yang laik dilaporkan, terkait dengan urgensi penelitian. Data prestasi belajar
mahasiswa diambil menggunakan teknik dokuinentasi. Data prestasi yang
digunakan adalah nilai Ujian Mid Semester dan nilai Ujian Akhir Semester mata

kuliah Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Teknik (Bahan Teknik I).
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D. Analisis Data '
Penelitian ini bersifat pengembangan model, oleh karena itu data yang diperoleh
dan telah terkumpul secara seremﬁak dianalisis dengan teknik kualitatif dan
kuantitatif. Data proses kuliah (data kualitatif) dianalisis menggunakan model
interaktif. Sedangkan data prestasi belajar (data kuantitatif) diolah secara
statistik. Analisis kuantitatif data dibantu dengan tampilan grafik hasil ketuntasan

belajar dan perbandingan prestasi rata-rata antarkelas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Cooperative Learning adalah model kuliah dengan prinsip belajar untuk
sukses bersama. Cooperative Learning biasa juga disebut tutorial teman sebaya,
daiam konteks kuliah di Perguruan Tinggi, sistem kuliah dilakukan dengan
melibatkan mahasiswa untuk saling membantu belajar mahasiswa lainnya. Sistem
kuliah pada penelitian ini menggunakan organisasi kelas kelompok, dengan belajar
'.keiompok di dalam laboratorium pada mata kuliah Pemeriksaan dan Pengujian
Bahan Teknik (Bahan Teknik I).

' A. Hasil Penelitian dan Pembahasan yang Terkait dengan Interaksi Positif
| Antarmahasiswa

Data penelitian untuk mengungkap interaksi positif antarmahasiswa
- diperoleh dari hasil reconnaissance, vakni aktivitas melihat, mendengar,
- memperhatikan, dan mencatat peristiwa yang berlangsung. Kemudian menyeleksi
peristiwa mana yang laik dilaporkan, terkait dengan urgensi penelitian.

Dari hasil reconnaissance terdapat beberapa hal yang perlu dilaporkan.
Ketika melaksanakan praktikum antarmahasiswa nampak lebih aktif dalam
berkativitas. Di antara mereka sering terlibat diskusi. Mahasiswa yang
berpengalaman praktek sejenis, mungkin diperoleh ketika di SMK, kelihatan lebih
dominan. Sebaliknya yang baru pertama kali menjumpai praktikum ini sebagian
besar aktivitasnya adalah bertanya. Situasi ini sesuai dengan paradigma bahwa
‘untuk bisa memenuhi kebutuhan pendidikan mahasiswa secara maksimal, praktik-
‘praktik pendidikan kejuruan yang pada umumnya mengikuti model berpusat pada
‘dosen menjadi model yang lebih berpusat pada mahasiswa.

Hasil pengamatan yang lebih cermat menemukan bahwa pada setiap kelompok
terdapat 1-2 orang peserta praktikum yang nampak tidak bersemangat. Hasil pelacakan
lebih jauh mengungkap bahwa pada umumnya mahasiswa yang bersikap <gah-ogahan
Derasal dari SMK, tetapi mereka belum pernah melakukan kegiatan praktikum serupa.
Dengan demikian statemen yang menyebutkan peran dan fungsi pendidikan kejuruan
. dalah membangkitkan potensi mahasiswa untuk menjadi kritis, dan kemampuan
Dberpikir yang tinggi disamping memberikan pengetahuan dan keterampilan teknik
yang praktis menjadi sangat relevan. Kemampuan semacam ini diperiukan untuk

‘menjadi anggota masyarakat sosio budaya yang mampu berfikir reflektif dan kritis
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serta emansipatif, yaitu masyarakat yang menjunjung tinggi kesamaan hak dan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi.

Beberapa istilah di dalam pfaktikum sudah pernah mereka dengar
sebelumnya, tetapi mereka baru menerapkan dalam konteks praktikum sekarang :
ini. Hampir semua mahasiswa yang bersikap demikian termasuk kategori memiliki
nilai mid rendah dan sangat rendah. Pertanyaan yang menarik adalah mengapa
mereka tidak penasaran, sehingga berusaha mencari informasi lebih jauh lagi ?

Secara keseluruhan model kuliah Cooperative Learning dapat merangsang

interaksi positif antarmahasiswa. Indikatornya, sebagian besar (sekitar 80 %)
mahasiswa nampak lebih antusias untuk mengikuti kegiatan praktikum.
Selanjutnya interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative
Learning ini dapat menangani mahasiswa secara individual. Terbukti, masing-
masing individu lebih leluasa memanfaatkan kesempatan belajar. Mereka tidak lagi
memperoleh informasi dari satu sumber, yakni dosen sebagai satu-satunya sumber
informasi. Tetapi mereka mendapatkan informasi dari banyak sumber, yakni
mahasiswa sesama peserta praktikum, baik dalam satu kelompok maupun dari
kelompok tain.
Interaksi positif antarmahasiswa dengan mode! kuliah Cooperative Leamning juga
dapat memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah secara
menyeluruh dan mendalam. Positively interdependence adalah kata kunci untuk
mencapai kesuksesan bersama dalam kelompok. Karena dinamika selama
berinteraksi dapat mem.bantu siswa untuk belajar saling memberi dan menerima.
Agar kerja sama sukses, setiap anggota harus membentuk teambuilding yang
memiliki pembagian tugas yang mencakup pengembangan kecakapan sosial,
agar kerja tim menjadi efektif. Anggota juga dapat mengajak anggota kelompok
berdiskusi tentang kecakapan antar personal untuk mencapai efektifitas kerja
mereka.

Pada kesempatan yang tersedia bagi mereka yang akiif lebih banyak
bertukar pikiran dengan teman-temannya. Dengan keleluasaan yang dimiliki
mereka tidak canggung bertanya lebih detail kepada temannya dengan suasana
rileks dan kadang diselingi canda. Ketika mereka menemukan kesulitan atau ragu-
ragu barulah menjumpai dosen untuk minta peturjuk dan informasi. Dengan
suasana yang demikian teerlihat bahwa benar-benar tercipta sistem belajar dengan
pendekatan mahasiswa sebagai subyek belajar, bukan sebaliknya sebagai obyek

semata. Suasana belajar benar-benar mereka sendiri yang menciptakan, yaknik
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(1) membangun dan menggunakan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama; (2)
memajukan hubungan pcsitif antar anggota kelompok; (3) menerapkan latihan
berpasangan; (4) menciptakan lingkungan akademik yang bermakna, dan (5)
menerapkan manajemen kerja sama.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan Terkait dengan Prestasi Hasil Belajar

Tabel 2. Nilai Praktikum Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Teknik KELAS A :
(Dengan Perlakuan)

No. Nilai Ujian Mid | Nilai Ujian Akhir
Responden Semester Semester
1 80 80
2 70 : 5
3 70 70
4 90 90
5 75 70
6 80 80
7 80 80
8 45 60
9 70 75
10 65 85
11 80 80
12 50 70
13 60 65
14 70 80
15 75 85
16 50 75
L7 40 65
18 60 65
19 55 80
20 90 85
21 80 85
22 70 80
23 95 90
24 70 5
25 80 80
26 70 70
27 75 75
28 65 85
29 70 65
30 70 70
21 85 {5
32 40 65
23 80 80
34 70 85
35 15 iz
36 60 80
37 70 75
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Tabel 3. Nilai Praktikum Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Teknik KELAS B :
(Tanpa Perlakuan)

No. Nilai Ujian Mid | Nilai Ujian Akhir
Responden Semester Semester
1 60 70
2 40 . Bh
3 5 70
4 40 60
5 60 65
6 55 18
7 60 70
8 50 85
9 45 70
10 40 65
11 80 75
12 70 80
13 100 90
14 65 85
15 60 65
16 70 70
17 85 90
18 80 5
19 90 85
20 80 75
21 80 70
22 75 90
23 60 85
24 80 70
25 70 85
26 85 90
27 95 85
28 40 65
29 80 80
30 70 85
31 65 70
a2 90 85

1. Deskripsi Nilai Praktikum Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Teknik Kelas
A (Dengan Perlakuan)

a. Nilai Ujian Mid Semester
Dari data nilai ujian mid semester kelas A dengan jumiah responden 37 orang,
diperoleh rata-rata 69.73, nilai terkecil 40, nilai terbesar 95, standar deviasi
13.17, dan variansinya 173.54.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada fampiran 1. Sedangkan grafik data nilai
ujian mid semester kelas A pada lampiran 3.
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b. Nilai Ujian Akhir Semester
Berdasarkan data, nilai ujian akhir kelas A mempunyai rata-rata 76.35, nilai
terkecil 60, nilai terbesar 90, standar deviasi 7.61, dan variansinya 57.85.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. Grafiknya pada lampiran 4.

2. Deskripsi Nilai Praktikum Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Teknik Kelas
B (Tanpa Perlakuan)

a. Nilai Ujian Mid Semester
Dari data nilai ujian mid semester 32 siswa Kelas B diperoleh rata-rata 68.28,
nilai terkecil 40, nilai terbesar 100, standar deviasi 17.26, dan variansinya 84.25.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada /lampiran 2. Dan grafiknya terdapat pada
fampiran 5.

b. Nilai Ujian Akhir
Berdasarkan data, nilai ujian akhir kelas B dari 32 siswa mempunyai rata-rata
76.41, nilai terkecil 60, nilai terbesar 90, standar deviasi 9.18, dan vanansinya
84.25.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. Grafik mengenai nilai siswa
ini pada lampiran 6.

3. Uji Perbedaan Mean Antara Nilai Ujian Mid Kelas A (Dengan Perlakuan) dan
Nilai Ujian Mid Kelas B (Tanpa Perlakuan).

Telah dilakukan pengujian dengan uji t untuk sampel independen, apakah ada
perbedaan secara nyata antara nilai ujian tengah semester kelas A dan nilai
ujian tengah semester kelas B. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%
atau tingkat kepercayaan 95%.

g = Tidak terdapat perbedaan nyata antara nilai ujian tengah semester
kelas A dan kelas B.

Hil Terdapat perbedaan nyata antara nilai ujian tengah semester kelas
A dan kelas B.

Hq ditolak dan H; diterima, apabila nilai signifikansi (p-value) kurang dari 5%,
selain itu Hy diterima.
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Output program menunjukkan nilai p-value sebesar 0.694 atau lebih dari 0.05.
Hal ini berarti bahwa H, diterima. Atau berdasarkan data, tidak terdapat
perbedaan nyata antara nilai ujian tengah semester kelas A dan kelas B.

Perhitungan dari paket program dapat dilihat pada lampiran 7.

. Uji Perbedaan Mean Antara Nilai Ujian Akhir Kelas A (Dengan Perlakuan)
dan Nilai Ujian Akhir Kelas B (Tanpa Perlakuan).

Telah dilakukan pengujian dengan uji t untuk sampel independen, apakah ada
perbedaan secara nyata antara nilai ujian akhir semester kelas A dan nilai ujian
akhir semester kelas B. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau
tingkat kepercayaan 95%.

Hipotesis

Hetas: Tidak terdapat perbedaan nyata antara nilai ujian akhir semester
kelas A dan kelas B.

H e Terdapat perbedaan nyata antara nilai ujian akhir semester kelas A
dan kelas B.

Daerah penolakan H, dan penerimaan H,, apabila nilai signifikansi (p-value)
kurang dari 5%.

Output program menunjukkan nilai p-value sebesar 0.978 atau lebih dari 0.05.
Hal ini berarti bahwa H, diterima. Atau berdasarkan data, tidak terdapat
perbedaan nyata antara nilai ujian akhir semester kelas A dan kelas B. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil Penelitian yang Terkait dengan Interaksi Positif Antarmahasiswa :

a. Model kuliah Cooperative Learning dapat merangsang interaksi positif

T

antarmahasiswa, sehingga mahasiswa antusias untuk mengikuti kuliah.
Interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative Learning
dapat menangani mahasiswa secara individual.

Interaksi positif antarmahasiswa dengan model kuliah Cooperative Learning
dapat memberikan kesempatan lebih luas pengulangan materi kuliah

secara menyeluruh dan mendalam.

2. Hasil Penelitian yang Terkait dengan Prestasi Hasil Belajar

Model kuliah Cooperative Learning secara statistik ternyata tidak dapat

meningkatkan prestasi hasil belajar.

B. Implikasi

Kuliah dengan pendekatan Cooperative Learning dapat meningkatkan aktivitas

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Implikasi dari hasil penelitian ini, . di

waktu mendatang perlu dirancang metode dan pendekatan yang lebih memberi

kesempatan mahasiswa untuk aktif dan kreatif.

C. Saran-saran

Saran yang perlu dipertimbangkan adalah :

1

Perlunya membiasakan/menerapkan model kuliah Cooperative Learning
agar dapat merangsang interaksi positif antarmahasiswa, sehingga
mahasiswa antusias untuk mengikuti kuliah.

Perlunya memberi pengertian kepada dosen agar senantiasa dapat
menangani mahasiswa secara individual.

Penguasaan materi belajar perlu dibangun lewat interaksi positif
antarmahasiswa sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas

pengulangan materi kuliah secara menyeluruh dan mendalam.
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D. Generalisasi

Penelitian ini bersifat khusus, karena dilaksanakan pada mata kuliah Bahan
Teknik 2 yang sebagian besar porsinya berupa perkuliahan praktikum di
laboratorium secara kelompok. Selama belum dilaksanakan penelitian sejenis
ternadap mata kuliah lain, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
kepada mata kuliah lain.

E. Keterbatasan Penelitian i

Hasil penelitian secara s‘éatistik menunjukkan bahwa metode pembelajaran
dengan Cooperative Learning  tidak meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa. Oleh karena itu, salah satu kelemahan hasil penelitian ini adalah
bahwa metode pembelajaran dengan Cooperative Learning tidak
meningkatkan prestasi akademik. Pada waktu yang akan datang periu dikaji

secara lebih cermat faktor dominan apa yang menyebabkan hal tersebut
terjadi.
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Lampiran 1.

Descriptives
Descriptive Statistics

MID_A UA_A Valid N (listwise)

N Statistic 37 37 37
Range Statistic 55.00 30.00
Minimum Statistic 40.00 60.00
Maximum Statistic 95.00 90.00
Sum Statistic 2580.00 2825.00
Mean Statistic 69.7297 76.3514
Std. Error 2.1657 1.2504
Std. Deviation Statistic 134733 7.6056
Variance Statistic 173.536 57.845
Skewness Statistic -.574 -.236
Std. Error .388 .388
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Lampiran 2.

Descriptives
Descriptive Statistics

MID B UA B Valid N (listwise)

N Statistic 32 32 32
Range Statistic 60.00 30.00
Minimum Statistic 40.00 60.00
Maximum Statistic 100.00 90.00
Sum Statistic 2185.00 2445.00
Mean Statistic 68.2813 76.4063
Std. Error 3.0504 1.6226
Std. Deviation  Statistic 17.2556 9.1787
Variance Statistic 297.757 84.249
Skewness Statistic -.116 .056
Std. Error 414 414
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